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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan minat belajar dan hasil
belajar membaca puisi dengan metode talking stick di Sekolah Menengah Atas Persat-
uan Guru Republik Indonesia Gelumbang. Penelitian dilaksanakan dengan menggu-
nakan model penelitian Tindakan Kelas yang di dalamnya terdiri dari empat tahap,
pertama perencanaan tindakan, kedua pelaksanaan tindakan, ketiga pengamatan tin-
dakan (observasi), dan keempat refleksi (evaluasi-refleksi) terhadap tindakan. Hasil
penelitian adalah Metode pembelajaran talking stick meningkatan minat siswa ter-
hadap mata pelajaran bahasa Indonesia terutama materi membaca puisi hasil ini
ditunjukkan dengan meningkatkan minat siswa yang dapat dilihat dari indikator
partisipasi, perhatian dan perasaan. Ketiga indikator tersebut menunjukkan pen-
ingkatan yang baik. Selain meningkatkan minat siswa, metode ini juga meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil belajar ini ditunjukkan dari perubahan nilai rata-rata dari
sebelum menggunakan metode talking stick dan setelah menggunakan metode talk-
ing stick. Perubahan ini menunjukkan bahwa metode ini dapat memberikan dampak
yang baik bagi hasil belajar siswa

Kata kunci: Minat, Hasil dan Belajar

1 PENDAHULUAN

Pada model pembelajaran talking stick siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi
dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, Sementara
guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktifitas siswa. Artinya dalam pembelajaran
ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung
jawab atas hasil pembelajarannya.

Model pembelajaran talking stick diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan
dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipaparkan, dibandingkan dengan model pem-
belajaran tradisional, model ini mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pen-
dapat. Pembelajaran dengan metode talking stick diawali oleh penjelasan guru mengenai
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materi pokok yang akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempela-
jari materi tersebut.

Dengan menggunakan model pembelajran talking stick diharapkan dapat memicu seman-
gat siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab, dan dapat
memotivasi siswa untuk rajin belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil dan prestasi siswa,
terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh model talking stick dalam meningkatkan aktivitas, minat belajar, dan hasil belajar
siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Persatuan Guru Republik
Indonesia Gelumbang. Adapun judul penelitian ini adalah Peningkatan minat belajar dan
hasil belajar membaca puisi dengan metode talking stick di Sekolah Menengah Atas Persatuan
Guru Republik Indonesia Gelumbang

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan model penelitian Tindakan Kelas yang di
dalamnya terdiri dari empat tahap, pertama perencanaan tindakan, kedua pelaksanaan tin-
dakan, ketiga pengamatan tindakan (observasi), dan keempat refleksi (evaluasi-refleksi) ter-
hadap tindakan.

2.2 Defenisi Operasional

1. Minat Belajar ?): aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa
gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pen-
galaman, dengan kata lain, minat belajar itu mempunyai indikator sebagai berikut
:

(a) Perhatian terhadap pelajaran

(b) Rasa suka terhadap pelajaran

(c) Ketertarikan terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi
dan keaktifan dalam belajar.

Adapun ukuran dari minat adalah sebagai berikut :
Nilai a : sangat tinggi
Nilai b : tinggi
Nilai c : cukup tinggi
Nilai d : rendah

2. Hasil Belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses be-
lajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.
Hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari masing-masing siswa setelah
dilakukan evaluasi.?). Ketercapaian hasil belajar dapat diukur dengan KKM, dimana
untuk pelajaran Bahasa Indonesia nilai KKM yang ingin dicapai adalah 7,5. Jika nilai
ini tercapai maka hasil belajar adalah baik
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi siswa meningkat setelah di-
gunakan metode talking stick. Hasil ini ditunjukkan dari jawaban siswa Anda kurang se-
mangat dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia
secara umum turun menjadi 5,4% dari jawaban siswa yang pada awalnya sebesar 54,1%,
sedangkan yang memilih Anda selalu mengikuti dengan semangat dan aktif dalam kegiatan
belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia secara umum meningkat menjadi 83,8% dari jum-
lah awal siswa yang memilih hanya 21,6%. Selain itu juga ditunjukkan dari jawaban Anda
kurang semangat dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi Pelajaran puisi dimana jumlah siswa yang memilih jawaban ini sebesar
2,7% menurun dari 40,5%, sedangkan yang memilih Anda selalu mengikuti dengan seman-
gat dan aktif dalam kegiatan belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Pelajar puisi
meningkat dari 18,9% menjadi 91,9%. Kondisi ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
perhatian terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama mengenai materi membaca
puisi. Peningkatan ini terjadi sebagi akibat dari diberikannya motivasi kepada siswa un-
tuk mengemukakan pendapatnya, sebab metode ini mendorong peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian siswa meningkat setelah di-
gunakan metode talking stick. Hasil ini ditunjukkan dari jawaban siswa Anda sangat berkon-
sentrasi dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara umum dimana jumlah
siswa yang memilih jawaban ini yang pada awalnya sebesar 37,8% menjadi 70,3%, sedangkan
yang memilih Anda kurang berkonsentrasi dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia
Secara umum dari 18,9% menurun menjadi 16,2%. Untuk pernyataan Anda berkonsentrasi
dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Pelajaran Puisi dimana jumlah
siswa yang memilih jawaban ini yang pada awalnya sebesar 54,1% menjadi 64,9, sedangkan
yang memilih Anda kurang berkonsentrasi dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indone-
sia materi Pelajaran Puisi yang pada awalnya 16,2% menjadi 10,8%. Untuk pernyataan Anda
mencermati beberapa teks puisi yang disajikan oleh guru dimana jumlah siswa yang memilih
jawaban ini sebesar 40,5% meningkat menjadi 75,7%, sedangkan yang memilih Anda kurang
mencermati beberapa teks puisi yang disajikan oleh guru dari 18,9% menurun menjadi 2,7%.
Sedangkan pernyataan Anda kurang bersemangat untuk berdiskusi kecil untuk mengidenti-
fikasi jenis puisi yang ditunjukkan oleh guru dimana jumlah siswa yang memilih jawaban ini
sebesar 45,9% pada awalnya menurun menjadi 18,9%, dan siswa yang menjawab Anda tidak
bersemangat untuk berdiskusi kecil untuk mengidentifikasi jenis puisi yang ditunjukkan oleh
guru sebesar 8,1% menurun menjadi 2,7% sedangkan yang memilih Anda sangat berseman-
gat untuk berdiskusi kecil untuk mengidentifikasi jenis puisi yang ditunjukkan oleh guru yang
pada awalnya 18,9% meningkat menjadi 48,6%. Dari hasil ini menunjukkan terhadinya pe-
rubahan tingkat perhatian siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama materi
membaca puisi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perasaan siswa meningkat setelah di-
gunakan metode talking stick. Hasil ini ditunjukkan dari jawaban siswa Anda mempunyai
perasaan yang biasa saja dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara umum
dimana jumlah siswa yang memilih jawaban ini yang pada awalnya sebesar 62,2% menurun
menjadi 24,3%, sedangkan siswa yang menjawab Anda mempunyai perasaan yang kurang
senang dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara umum dari
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sebesar 16,2% menurun menjadi 8,1%. sebaliknya yang memilih Anda mempunyai perasaan
yang sangat senang dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara
umum yang pada awalnya hanya 2,7% menjadi 51,4%. Sedangkan jawaban Anda mempunyai
perasaan yang kurang senang dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indone-
sia materi Pelajaran puisi sebesar 40,5% pada awalnya turun menjadi 10,8% sedangkan yang
memilih Anda mempunyai perasaan yang sangat senang dan antusias dalam mengikuti mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi Pelajaran puisi yang pada awalnya hanya 2,7% menjadi
56,8%. Metode pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan mem-
buat siswa aktif. Kondisi ini diakibatkan perasaan siswa menjadi lebih baik dan lebih tertarik
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama membaca puisi.

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi terhadap hasil belajar siswa menunjukkan ter-
jadinya peningkatan nilai rata-rata meningkat dari 5,92 menjadi 7,51. Hasil ini sesuai dengan
tujuan metode pembelajaran yaitu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan ren-
cana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam upaya meningkatkan minat siswa ini guru sebaiknya dapat lebih meningkatkan
materi pelajaran tidak hanya pada membaca puisi tertapi juga pada materi lain dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu juga guru juga harus meningkatkan kemampuannya
dalam penerapan metode talking stick ini agar minat siswa meningkat. Peningkatan kemam-
puan ini dapat dilakukan melaui pelatihan atau melakukan browsing dan searching melalui
internet mengenai materi talking stick. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru juga
sebaiknya dapat juga menggunakan metode pembelajaran lainnya yang sesuai dengan materi
ajar sehingga siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Un-
tuk meningkatkan pengetahuan mengenai metode pembelajaran lain maka guru sebaiknya
mengikuti pelatihan mengenai metode pembeajaran dan melakukan diskusi-diskusi dengan
guru lain dalam mengembangkan metode pembelajaran.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagi berikut :
Metode pembelajaran talking stick meningkatan minat siswa terhadap mata pelajaran ba-

hasa Indonesia terutama materi membaca puisi hasil ini ditunjukkan dengan meningkatkan
minat siswa yang dapat dilihat dari indikator partisipasi, perhatian dan perasaan. Ketiga
indikator tersebut menunjukkan peningkatan yang baik. Selain meningkatkan minat siswa,
metode ini juga meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar ini ditunjukkan dari pe-
rubahan nilai rata-rata dari sebelum menggunakan metode talking stick dan setelah menggu-
nakan metode talking stick. Perubahan ini menunjukkan bahwa metode ini dapat memberikan
dampak yang baik bagi hasil belajar siswa
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